Ketua TP PKK Bombana Tekankan
Pentingnya Peran Posyandu
Dukung Pelayanan Dasar
Masyarakat

Bombana, sultranet.com - Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, S.Sos, membuka secara resmi kegiatan Sosialisasi Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) 6 Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Pemeriksaan
Kesehatan Gratis yang digelar di Kantor Camat Rarowatu Utara, Kamis
(6/11/2025). Kegiatan tersebut turut dihadiri oleh para kader Posyandu dari
berbagai desa dan kelurahan di wilayah setempat.

Dalam sambutannya, Hj. Fatmawati menegaskan bahwa Posyandu memiliki peran
strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat berbasis
pemberdayaan. Ia menyebut, Posyandu telah menjadi bagian dari kehidupan
sosial masyarakat serta berfungsi penting dalam memperkuat upaya promotif dan
preventif di bidang kesehatan.

“Posyandu bukan hanya tempat pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga ruang
gotong royong masyarakat untuk menjaga kualitas hidup. Di sinilah peran kader
menjadi ujung tombak dalam membangun kesadaran dan kemandirian warga di
bidang kesehatan,” ujarnya.

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa Posyandu kini memiliki peran yang lebih luas
seiring pelaksanaan enam Standar Pelayanan Minimal (SPM). Enam SPM tersebut
mencakup bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, perumahan rakyat,
ketenteraman dan ketertiban umum, serta sosial. Dengan penerapan standar ini,
pelayanan dasar diharapkan dapat berjalan lebih terpadu dan berkelanjutan di
seluruh wilayah Kabupaten Bombana.

Menurut Hj. Fatmawati, perubahan regulasi sebagaimana tertuang dalam
Permenkes Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan
Masyarakat menjadi momentum penting untuk memperkuat sistem pelayanan
berbasis siklus kehidupan. “Pelayanan kesehatan harus menyentuh seluruh tahap


https://www.sultranet.com/ketua-tp-pkk-bombana-tekankan-pentingnya-peran-posyandu-dukung-pelayanan-dasar-masyarakat/
https://www.sultranet.com/ketua-tp-pkk-bombana-tekankan-pentingnya-peran-posyandu-dukung-pelayanan-dasar-masyarakat/
https://www.sultranet.com/ketua-tp-pkk-bombana-tekankan-pentingnya-peran-posyandu-dukung-pelayanan-dasar-masyarakat/
https://www.sultranet.com/ketua-tp-pkk-bombana-tekankan-pentingnya-peran-posyandu-dukung-pelayanan-dasar-masyarakat/

kehidupan, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Itulah
esensi dari pendekatan siklus hidup yang kita dorong,” jelasnya.

Ia juga menyoroti dua perubahan penting dalam tata kelola Posyandu, yakni
pelestarian Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) menjadi
bagian dari Lembaga Kemasyarakatan Desa, serta peralihan fungsi Pokjanal
Posyandu menjadi Tim Pembina Posyandu. Perubahan ini, kata dia, menjadi wujud
kolaborasi lintas sektor dalam memperkuat kemandirian Posyandu.

“Tanggung jawab terhadap Posyandu bukan hanya di tangan tenaga kesehatan.
Semua pihak, mulai dari pemerintah daerah, TP PKK, hingga masyarakat harus
terlibat aktif dalam menjaga keberlanjutan Posyandu,” tegasnya.

Menutup kegiatan tersebut, Hj. Fatmawati menyampaikan pesan dari Ketua TP
PKK sekaligus Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta
Andi Sumangerukka. la mengimbau agar segera dilakukan pendataan rumah
tangga yang belum memiliki jamban sehat sebagai langkah konkrit dalam
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, ia juga mendorong
agar program Gerobak Dasyat (Gerakan Olah Makanan dan Edukasi Gizi
Masyarakat) terus dijalankan secara konsisten sehingga manfaatnya semakin
luas.

Selain membuka kegiatan sosialisasi, Hj. Fatmawati yang juga menjabat sebagai
Ketua Tim Pembina Posyandu Kabupaten Bombana melakukan penyematan pin
kader Posyandu dan menyerahkan sertifikat kepada peserta Orientasi
Keterampilan Dasar Kader Posyandu. Penyerahan ini sebagai bentuk apresiasi
terhadap dedikasi dan semangat para kader dalam meningkatkan pelayanan di
tingkat desa dan kelurahan.

Pada kesempatan yang sama, ia juga menyerahkan buku “Percakapan Kader
dalam Kunjungan Rumah” kepada perwakilan kader Posyandu. Buku tersebut
berfungsi sebagai panduan komunikasi dan edukasi yang memudahkan kader
dalam memberikan penyuluhan langsung kepada masyarakat.

Kegiatan ini mendapat sambutan antusias dari para peserta yang berharap agar
kegiatan serupa terus dilakukan secara berkelanjutan. Melalui sosialisasi ini,
Pemerintah Kabupaten Bombana bersama TP PKK berkomitmen memperkuat
peran Posyandu sebagai pilar pelayanan dasar masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan.



Dengan langkah-langkah konkret tersebut, Bombana diharapkan dapat menjadi
daerah yang sehat, mandiri, dan berdaya saing tinggi melalui penguatan
pelayanan dasar berbasis masyarakat yang berkelanjutan.

TP PKK Bombana Galakkan
Gerakan Tanam Cabai di
Pekarangan Rumah

Bombana, Sultranet.com - Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana ikut ambil
bagian dalam Launching Gerakan Penanaman Cabai Serentak se-Provinsi
Sulawesi Tenggara yang digelar secara hybrid pada Selasa, 16 Juli 2025. Kegiatan
ini dilaksanakan serentak oleh TP PKK dari 17 kabupaten/kota di Sultra, dengan
tujuan mendorong pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung ketahanan
pangan rumah tangga.

Di Kabupaten Bombana, kegiatan dipusatkan di Kebun PKK Bombana dan dihadiri
langsung oleh Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Turut hadir
Plh. Sekretaris Daerah Ir. Rusdiamin, para kepala perangkat daerah, penyuluh
pertanian, serta anggota TP PKK dari berbagai kecamatan. Mereka bersama-sama
melakukan penanaman bibit cabai rawit dan mengikuti penyuluhan pemanfaatan
pekarangan rumah sebagai lahan produktif.

Gerakan tanam cabai ini bukan sekadar upaya menanam tanaman hortikultura,
tetapi juga bagian dari strategi mengendalikan inflasi daerah. Dalam
sambutannya, Plh. Sekda Bombana Ir. Rusdiamin menegaskan pentingnya
gerakan ini untuk kemandirian pangan dan kestabilan harga kebutuhan pokok,
terutama cabai yang kerap memicu lonjakan inflasi.

“Dengan menanam cabai di pekarangan rumah sendiri, kita tidak hanya
memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga membantu menstabilkan harga
di tingkat lokal,” ujar Rusdiamin. Ia juga mengimbau seluruh kecamatan di
Bombana untuk mendukung gerakan ini dengan langkah serupa di wilayah
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masing-masing.

Melalui sambungan daring, para peserta di Bombana turut menyimak sambutan
dari Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Arinta Nila Hapsari
Sumangerukka. Dalam arahannya, Arinta menyampaikan bahwa peran keluarga
menjadi pondasi penting dalam menciptakan ketahanan pangan lokal yang kokoh
dan berkelanjutan.

“Ketahanan pangan itu berawal dari dapur sendiri, dari pekarangan sendiri. Maka
peran ibu-ibu PKK dan keluarga sangat menentukan dalam menjaga
keseimbangan ekonomi keluarga maupun daerah,” kata Arinta yang juga
menyampaikan apresiasi kepada seluruh kabupaten/kota yang mendukung
kegiatan ini.

Ketua TP PKK Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa mengaku optimis gerakan
ini akan menjadi awal dari lahirnya kesadaran kolektif masyarakat untuk kembali
ke sumber pangan mandiri. la menegaskan bahwa kegiatan ini bukan sebatas
seremoni, tetapi bagian dari gerakan nyata yang akan terus dibina dan
dikembangkan.

“Kami berharap semangat menanam cabai ini tidak berhenti di hari ini saja. Ini
akan kami dorong terus, hingga tiap rumah tangga bisa menanam sendiri
kebutuhan dapurnya, khususnya cabai yang sering jadi penyebab naiknya harga
bahan pokok,” ucap Fatmawati.

Fatmawati juga menyampaikan bahwa TP PKK Bombana akan melakukan
pemantauan dan pendampingan di sejumlah wilayah kecamatan untuk
memastikan gerakan ini berjalan berkesinambungan. Ia menyebut bahwa sinergi
antara PKK, penyuluh pertanian, dan pemerintah daerah menjadi kunci utama
agar gerakan ini bisa berdampak langsung bagi masyarakat.

Penyuluhan yang diberikan dalam kegiatan ini juga memberikan informasi teknis
tentang cara menanam cabai yang baik, pengelolaan pupuk organik, serta
strategi merawat tanaman agar hasilnya maksimal. Peserta juga diajak untuk
memahami pentingnya pertanian rumah tangga sebagai solusi nyata dalam
menghadapi ketidakpastian harga bahan pokok.

Bagi masyarakat Bombana, gerakan ini menjadi bentuk nyata dari semangat
gotong royong dalam menghadapi tantangan ekonomi. Ketika harga cabai naik,



warga yang memiliki tanaman sendiri tak lagi cemas. Bahkan, lebih jauh lagi,
mereka bisa menjual hasil panennya kepada tetangga atau di pasar lokal.

Dengan memanfaatkan lahan kecil di sekitar rumah, masyarakat diharapkan
mampu menekan biaya pengeluaran, sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pangan sehat dan segar yang ditanam sendiri. Pemerintah daerah
menyambut positif langkah ini, dan berkomitmen memberikan dukungan teknis
dan penyuluhan lanjutan.

Gerakan Penanaman Cabai Serentak ini menjadi momentum penting bagi
Kabupaten Bombana dalam memperkuat ekonomi rumah tangga. Di tengah
tantangan ekonomi global dan inflasi pangan, solusi yang dimulai dari
pekarangan rumah menjadi langkah kecil yang berdampak besar.

Bupati Bombana Sumbang Gaji
Setahun untuk Rakyat

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana secara resmi
mengukuhkan jajaran Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) dan Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Bombana masa bakti 2025-2030. Pengukuhan berlangsung khidmat di
Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Senin (21/4/2025), sekaligus
dirangkaikan dengan peringatan Hari Kartini yang mengusung semangat
perjuangan dan pemberdayaan perempuan.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si memimpin langsung prosesi pelantikan
dan menyampaikan harapannya kepada para pengurus yang baru. Ia menekankan
pentingnya sinergi antara pemerintah dan lembaga pemberdayaan perempuan
demi peningkatan kesejahteraan masyarakat Bombana.

“Saya berharap TP PKK dan Dekranasda ke depan menjadi garda terdepan dalam
memberdayakan masyarakat, khususnya perempuan, serta mendukung
pembangunan daerah melalui ekonomi kreatif dan penguatan keluarga,” ucap
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Bupati Burhanuddin dalam sambutannya.

Pengurus Dekranasda dikukuhkan oleh Ketua Dekranasda Bombana, Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos yang juga menjabat sebagai Ketua TP PKK.
Dalam sambutannya, ia menegaskan pentingnya kerja kolaboratif antar pengurus,
dukungan lintas sektor, dan inovasi dalam menjalankan program-program yang
berdampak langsung bagi masyarakat.

“PKK punya peran besar dalam mendukung kesejahteraan keluarga, dan
Dekranasda adalah motor penggerak kerajinan lokal serta UMKM. Kami ingin
semua bergerak bersama, inovatif, dan terus berkolaborasi dengan OPD agar
Bombana bisa maju,” ujarnya.

e

Fatmawati juga memaparkan beberapa program prioritas yang akan dijalankan
dalam 100 hari kerja ke depan. Salah satunya adalah Gerakan Dapur Sehat Cegah
Stunting (Gerobak Dashat), yang bertujuan memberikan tambahan makanan
bergizi di Posyandu untuk menurunkan angka stunting. Di bidang ekonomi
keluarga, dicanangkan program One Village One Product (OVOP) untuk
mendorong ekonomi lokal berbasis potensi desa.

Tak hanya itu, PKK dan Dekranasda juga akan meluncurkan program Desa Wisata



PKK, Bank Sampah PKK, serta turut mendukung Gerakan “Berani Bersih
Wonuaku” yang diinisiasi oleh Pemerintah Kabupaten Bombana.

Momen pelantikan ini juga diwarnai kejutan penuh haru. Ketua TP PKK Bombana
mengungkapkan komitmen luar biasa dari Bupati Burhanuddin yang bersedia
menyumbangkan seluruh gaji pokoknya selama satu tahun untuk membantu
masyarakat kurang mampu melalui program PKK.

“Bapak Bupati telah menyampaikan kepada kami, bahwa seluruh gaji pokok
beliau selama satu tahun akan disumbangkan melalui program-program PKK
untuk membantu masyarakat kurang mampu. Ini bentuk kepedulian yang sangat
menyentuh,” ujar Fatmawati dengan mata berkaca-kaca.

Acara turut dihadiri oleh Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., unsur
Forkopimda, kepala OPD, camat se-Bombana, organisasi perempuan, dan tokoh
masyarakat. Prosesi diawali dengan pembacaan SK Bupati, diikuti
penandatanganan berita acara pengukuhan oleh Ketua TP PKK dan Ketua
Dekranasda.

Dalam suasana yang sarat makna, peringatan Hari Kartini digelar dengan tema
“Perempuan Kreatif, Keluarga Produktif, Bombana Progresif.” Tema ini menjadi
cerminan sinergi antara pelestarian budaya, penguatan peran perempuan, dan
inovasi dalam membangun daerah.

Pengukuhan ini diharapkan menjadi titik awal semangat baru dalam membawa TP
PKK dan Dekranasda Kabupaten Bombana berperan aktif menciptakan keluarga
yang sejahtera dan menjadikan produk kerajinan lokal Bombana lebih dikenal,
tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga hingga ke pasar internasional.



